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BANTUAN OKSIGEN UNTUK

PENANGANAN COVID-19
Menteri BUMN Erick Thohir (kedua kiri)
didampingi Direktur Utama Krakatau
Steel Silmy Karim (ketiga kanan) saat
memeriksa tabung oksigen untuk
bantuan penanganan Covid-19 di Pabrik
Gas Industri Krakatau Steel, Cilegon,
Banten, Selasa (13/7). Terhitung sejak
4 Juli 2021 PT Krakatau Steel (Persero)
Tbk telah memberikan bantuan pasokan
oksigen hingga 3.287 tabung oksigen
atau sebesar 28,2 ton oksigen
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PGN Optimalkan Peran (xas Bumi untuk Percepat
Pembentukan Kawasan Ekonomi Baru

Heru Setiawan mengatakan, proyek
smelter memiliki potensi sampai dengan
80 BBTUD. Sedangkan pada proyek
gasifikasi PLN berdasarkan Kepmen
ESDM no 13 untuk pembangkitan Tahap
1 memiliki potensi sampai dengan 76
BBTUD. Kedua proyek tersebut akan
menjadi anchor demand bagi kawasan

industri sekitarnya.

JAKARTA (IM) - Guna
mendukung akselerasi investasi
di kawasan ekonomi baru, PT

Perusahaan Gas Negara Tbk (
PGN ) mengotimalkan peran
gas bumi sebagai perantara

Subholding Sarana Infrastruktur
Milik Krakatau Diresmikan

JAKARTA (IM) - Menteri
BUMN Erick Thohir meresmikan
subholding sarana infrastruktur
milik PT Krakatau Steel (Persero).
Subholding tersebut merupakan
perusahaan hasil integrasi dari be-
berapa anak perusahaan Krakatau
Steel.

Subholding itu diproyeksikan
pada 5 tahun mendatang, dapat
menghasilkan pendapatan hingga
Rp7,8 triliun. Sementara Earnings
Before Interest, Taxes, Deprecia-
tion, and Amortization (EBITDA)
diprediksi mencapai Rp2,2 triliun
di tahun 2025.

Perusahaan baru itu bergerak
di layanan kawasan industri ter-
integrasi dengan empat area utama
yang terdiri dari kawasan industri,
penyediaan energi, penyediaan air
industri, dan pelabuhan.

Adapun anak perusahaan yang
bergabung adalah PT Krakatau
Industrial Estate Cilegon (PT
KIEC), PT Krakatau Daya Listrik
(PT KDL), PT Krakatau Tirta In-
dustri (PT KTT), dan PT Krakatau
Bandar Samudera (PT KBS)

Erick menyebut, Subhold-

ing Sarana Infrastruktur menjadi
bagian dari transformasi Krakatau
Steel untuk meningkatkan ni-
lai dan mengoptimalkan kinerja
perusahaan. “Saya mendukung
pembentukan Subholding Sa-
rana Infrastruktur sebagai bagian
transformasi Krakatau Steel untuk
meningkatkan nilai dan mengopti-
malkan kinetja perusahaan,” kata
Erick, Selasa (13/7).

Ta berharap, subholding terse-
but dapat memanfaatkan peluang
dari arus masuk investasi ke Indo-
nesia yang memetlukan dukungan
kawasan industri dengan fasilitas
terintegrasi dan berstandar inter-
nasional.

Direktur Utama Krakatau
Steel, Silmy Karim mengatakan,
Subholding Sarana Infrastruktur
memiliki fondasi yang kuat secara
finansial. Penggabungan empat
perusahaan tersebut memiliki
pendapatan Rp3,4 triliun dan nilai
EBITDA sebesar Rp1 triliun pada
tahun 2020 dan akan terus berkem-
bang seiring dengan pertumbuhan
kebutuhan kawasan industri di
Indonesia. ® hen

Pertamina Targetkan Portofolio
Energi Hijau 17% pada 2030

JAKARTA (IM) - PT Per-
tamina (Persero) menargetkan
portofolio energi hijau sebesar
17% dari keseluruhan bisnis en-
erginya pada tahun 2030. Hal ini
dilakukan untuk mencapai target
bauran energi baru terbarukan
pemerintah sebesar 23% pada
tahun 2025.

CEO Pertamina NRE Dannif
Danusaputro menjelaskan, adapun
target portofolio energi hijau perse-
roan tersebut meliputi geothermal,
hydrogen, electric vehicle (EV)
battery dan energy storage system
(ESS), gasifikasi, bioenergy, green
refinery, circular carbon economy,
serta EBT.

“Sebagian besar portfolio
tersebut dikelola oleh Pertamina
NRE sebagai sub-holding Pertami-
na yang fokus pada pengembangan
EBT. Dan dekarbonisasi adalah
salah satu sasaran dati pengem-
bangan EBT di Pertamina untuk
mendukung komitmen pemerintah
menckan emisi gas rumah kaca
sebesar 29% pada tahun 2030,”
ungkap Dannif dalam keterangan
tertulis, Selasa (13/7).

Dia mengungkapkan, Per-
tamina NRE sendiri memiliki
aspirasi untuk menjadi Indonesia
Green Energy Champion di tahun
2026 dengan kapasitas terpasang
sebesar 10 GW, yang dikontri-
busikan dari gas to power sebesar
6 GW, energi terbarukan 3 GW;
dan pengembangan energi baru

sebesar 1 GW.

Untuk mencapai target terse-
but, pihaknya menyasar baik pada
captive market, yaitu wilayah op-
erasi Pertamina, maupun di luar
itu, termasuk ekspansi ke pasar luar
negeri. Selain itu upaya yang juga
dilakukan adalah pengembangan
secara anorganik.

“Saat ini proyek EBT yang
telah dioperasikan Pertamina NRE
antara lain PLTS Badak dengan
kapasitas sebesar 4 MW, PLTBg
Sei Mangkei berkapasitas 2,4 MW,
O&M PLTBg Kwala Sawit dan
Pagar Merbau berkapasitas 2x1
MW dan PLTS di sejumlah SPBU
Pertamina dengan total kapasitas
260 KW, ujarnya.

Sedangkan proyek yang se-
dang berjalan antara lain PLTGU
Jawa-1 dengan kapasitas 1,8 G\
PLTS Sei Mangkei sebesar 2 MW,
PLTS RU Dumai berkapasitas 2
MW, dan PLTS RU Cilacap dengan
kapasitas sebesar 2 MW,

“Transisi energi di Pertamina
menyasar dua hal, yaitu dekar-
bonisasi dan efisiensi. Untuk cap-
tive market Pertamina sendiri
potensinya sangat besar dan seba-
glan besar masih berbasis energl
fosil yang kami diberikan mandat
untuk melakukan transisi energi
melalui halaman sendiri. Selain itu,
dalam waktu dekat kami juga akan
mengerjakan proyek pemasangan
PLTS di 1000 SPBU Pertamina,”
kata Dannif. @ dot

energi menuju transisi energi.

Direktur Strategi dan
Pengembangan Bisnis PGN,
Heru Setiawan mengatakan
Potensi Kebutuhan Kawasan
Industri (KI) dengan meng-
gunakan pendekatan luasan
lahan KI adalah sebesar 390
BBTUD. Selain itu, terdapat
rencana peningkatan overall
steel capacity nasional, smelter
dan gasifikasi pembangkit
PLN yang tersebar di beberapa
lokasi di Indonesia.

“Di Jawa Tengah Bagian
Selatan, terdapat rencana paso-
kan gas untuk Kilang Cilacap
yang nanti sebagai anchor
buyer. Kemudian di kawasan
Timur Indonesia, program
PGN untuk Listrik Nasional
yaitu rencana gasifikasi pem-

bangkit PLN dari diesel ke gas.

Dari sisi value chain-nya,
penggunaan gas akan jauh
lebih murah daripada solar.

Nanti diharapkan akan
mengunjungi kawasan seperti
Papua, Ambon, Sulawesi, Nusa
Tenggara, dan lain-lain,” ujar
Heru dalam keterangan, Selasa
(13/7).

Ia menyebutkan, proyek
smelter memiliki potensi sam-
pai dengan 80 BBTUD.

Sedangkan pada proyek
gasifikasi PLN berdasarkan
Kepmen ESDM no 13 untuk
pembangkitan Tahap 1 me-
miliki potensi sampai dengan
76 BBTUD. Kedua proyek
tersebut akan menjadi anchor
demand bagi kawasan industri
sekitarnya.

PGN juga telah melaku-
kan Pokok-pokok Perjan-
jlan dengan Kawasan In-
dustri Terpadu Batang dan
Kawasan Industri Kendal
(21/5). Pada kerja sama ini,
PGN menyediakan paso-
kan gas dan infrastruktur
pendukungnya di KI Ken-
dal dengan kebutuhan gas
sekitar 37 BBTUD dan KIT
Batang sekitar 10 BBTUD.

“Akan ada kawasan in-
dustri di Cilacap. Kita ingin
adanya sinergi pemanfaatan
infrastruktur, selain untuk
Kilang namun juga akan
kita gunakan untuk ka-
wasan industri maupun ma-
syarakat khususnya di Jawa
Bagian Selatan,” tandas
Heru. o dot

Singapura Adalah Salah Satu
Mitra Ekonomi Utama Indonesia

JAKARTA (IM) - Menteri
Koordinator Bidang Percko-
nomian Airlangga Hartarto
melakukan kunjungan kerja
selama 2 hari ke Singapura mu-
lai 13 Juli hingga 14 Juli 2021.

Dalam kunjungan kerja ini
Menko Airlangga akan menga-
dakan pertemuan dengan Per-
dana Menteri Singapura Lee
Hsien Loong dan Wakil Per-
dana Menteri Singapura yang
juga menjabat sebagai Menteri
Koordinator Bidang Kebijakan
Ekonomi Heng Swee Keat,
Menteri Senior dan Menteri
Koordinator Bidang Sosial
Tharman Shanmugaratnam,
Menteri Luar Negeri Dr Viv-
ian Balakrishnan, serta Menteri
Komunikasi dan Informatika,
Menteri Kedua Dalam Negeri,
dan Menteri yang bertanggung
jawab atas Smart Nation dan
Cybersecurity Josephine Teo.

Airlangga juga dijadwalkan
akan memimpin Pertemuan
Tingkat Menteri Enam Ke-
lompok Kerja Bilateral Sin-
gapura — Indonesia bersama
Menteri Perdagangan dan
Industri Singapura, Gan Kim
Yong.

Fokus pembahasan dalam
pertemuan ini adalah terkait
perkembangan kerja sama
bilateral di bidang ekonomi
antara kedua negara terkait
investasi, transportasi, pari-
wisata, pembangunan Ka-
wasan Batam-Bintan-Karimun

dan Kawasan Ekonomi Khu-
sus lainnya, tenaga kerja dan
agribisnis.

Sejumlah isu bilateral pent-
ing dibahas dalam rangkaian
pertemuan bilateral tersebut
antara lain perkembangan
hubungan bilateral khususnya
di bidang investasi dan perda-
gangan, persiapan Leaders’
Retreat kedua negara, per-
siapan Presidensi G20 tahun
2022, keketuaan Indonesia
di ASEAN pada 2023 dan
perkembangan penanganan
ckonomi di masa pandemi.

Airlangga juga menyam-
paikan apresiasi atas dukun-
gan dan bantuan medis dari
Singapura untuk penanganan
kasus Covid-19 yang mening-
kat beberapa minggu terakhir.
Seperti diketahui, Singapura
mengirimkan bantuan ventila-
tor dan oksigen ke Indonesia.

Singapura merupakan
salah satu partner ekonomi
utama bagi Indonesia di bidang
investasi dan perdagangan.
Pada kuartal pertama tahun ini,
penanaman modal asing (For-
eign Direct Investment) dari
Singapura mencapai USD2,6
Miliar yang tersebar pada lebih
dari 3.634 proyek. Nilai perda-
gangan antar kedua negara
tercatat sebesar USD20,47
Milar di tahun 2020 dan men-
capai USD 10,97 Miliar dari
awal tahun 2021 hingga Mei
tahun ini.

“Nilai investasi ini men-
jadikan Singapura sebagai
salah satu negara investor
utama Indonesia dan ini
menunjukkan kerja sama
erat yang telah terjalin san-
gat baik antara kedua nega-
ra,” ujar Menko Airlangga.

Pada Maret lalu, Air-
langga juga sudah meresmi-
kan Nongsa Digital Town,
perluasan dari Nongsa Digi-
tal Park yang merupakan
hasil ketjasama pemerintah
dan swasta antara Indonesia
dan Singapura. Nongsa
Digital Town menandakan
tahapan awal bagi pengem-
bangan ekosistem industri
digital di Batam dan akan
menjadi batu loncatan un-
tuk mempercepat kolab-
orasi serupa di industri
digital antar kedua negara.

Airlangga juga dijad-
walkan untuk menghadiri
peresmian konferensi Asia
Tech x Singapore (ATxSG)
yang diselenggarakan oleh
Infocomm Media Devel-
opment Authority IMDA)
pada 13 Juli 2021. Acara
ATx Summit dengan tema
“Redefining Tech for a
Better Future” tersebut
dibuka oleh Deputi Perdana
Menteri Singapura, Heng
Swee Keat serta dihadiri
oleh peserta dari berbagai
negara dan kawasan secara
virtual. @ pan
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REVISI TARGET PERTUMBUHAN EKONOMI 2021
KRL melintas dengan latar belakang permukiman penduduk dan
gedung bertingkat di Jakarta, Selasa (13/7). Bank Indonesia merevisi
target pertumbuhan ekonomi sepanjang 2021 dari semula 4,1-5,1
persen menjadi 3,8 persen karena dipengaruhi adanya Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat pada 3-20 Juli 2021
guna menekan lonjakan penularan Covid-19.
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UPAH HARIAN BURUH TANI NASIONAL
Seorang buruh tani mencabut bibit tanaman
padi di Desa Baluase, Dolo Selatan, Sigi, Sulawesi
Tengah, Selasa (13/7). Data Badan Pusat Statistik
(BPS) menyebutkan, upah nominal harian
buruh tani nasional pada Mei 2021 naik sebesar
0,14 persen dibandingkan April 2021, yaitu
dari Rp56.629 menjadi Rp56.710 per hari dan
sementara itu upah riil buruh tani mengalami
penurunan sebesar 0,07 persen.

Kemenperin Optimalkan IKM Raup
Peluang Pasar Lokal dan Global

JAKARTA (IM) - Kement-
erian Perindustrian (Kemenperin)
terus berupaya meningkatkan
produktivitas industri kecil dan
menengah (IKM) agar mampu
memenuhi kebutuhan pasar dalam
dan luar negeri. Langkah ini dinilai
dapat memacu perekonomian na-
sional, terutama di tengah kondisi
pandemi saat ini.

“Guna mencapai sasaran
tersebut, salah satu program strat-
egis yang diakselerasi adalahPen-
ingkatan Penggunaan Produk
Dalam Negeri (P3DN),” kata
Direktur Jenderal Industri Kecil,
Menengah, dan Ancka (IKMA)
Kemenperin, Gati Wibawaningsih
di Jakarta, seperti dilansir dari la-
man Kemenpetin, Selasa (13/7).

Gati menegaskan, pelaksanaan
program P3DN perlu dilakukan
secara sinergi dengan seluruh pe-
mangku kepentingan terkait. Hal
ini guna lebih mengoptimalkan
tujuan utama dan tepat sasaran
dalam memprioritaskan produksi
industri dalam negeri.

“Dengan adanya program
P3DN, IKM sebetulnya memiliki
peluang pasar yang lebih besar.
Apalagi, pemerintah telah menga-
manatkan program ini dalam Per-
aturan Presiden Nomor 16 Tahun
2018 tentang Pengadaan Barang
dan Jasa Pemerintah,” paparnya.

Gati mengemukakan, be-
lanja barang dan belanja modal
pemerintah pusat sebesar Rp609,3
triliun, yang semestinya dapat di-
optimalkan sebagai peluang pasar
bagi TKM.

“Jadi pemerintah itu punya
Rp600 triliunan yang pasti dibelan-
jakan, sehingga di saat masyarakat
daya belinya kurang saat ini, pelu-
ang pasar dari belanja pemerintah
diharap membantu,” tuturnya.

Untuk itu, lanjut Gati, pi-
haknya meminta pelaku IKM rutin
memantau setiap produk yang ada
di Lembaga Kebijakan Pengadaan
Barang/Jasa Pemetintah (LKPP).
Hal ini agar semakin memahami
setiap kebutuhan produk yang
diserap kementerian/lembaga
saat ini.

“Penyerapan anggaran untuk
belanja barang dan jasa produksi
dalam negeri petlu terus dioptimal-
kan. Melalui program e-Katalog, e-
tendering, dan toko online, pemer-
intah menargetkan penyerapan
produk dalam negeri bisa mencapai
Rp400 triliun,” ungkapnya.

Gati menyebutkan, saat ini
475 IKM yang memiliki akun di
marketplace dan terhubung den-
gan aplikasi Bela Pengadaan milik
LKPP. “Dari seluruh produk IIKM
tersebut baru 188 IKM atau 39
persen yang produknya berpotensi
diserap melalui Bela Pengadaan,”
ujarnya.

Menurut Gati, pihaknya akan
mengusulkan perluasan kategori
pada aplikasi Bela Pengadaan, yang
saat ini hanya ada enam kategori,
yakni angkutan, makanan, kurir,
alat tulis kantor, souvenir dan
furnitur. Kategori baru yang akan
ditambah adalah alat kesehatan.

Di sisi lain, Gati mencatat,
jumlah IKM saat ini sebanyak 4,4
juta unit usaha atau 99,7 persen
dari total jumlah unit usaha industri
yang ada di Indonesia. Adapun
jumlah tenaga kerja di sektor IIKM
sebanyak 10,3 juta orang,

“Nilai output IKM terhadap
industri perlu terus digenjot, yang
saat ini baru mencapai 21,22
persen per tahun lalu. Untuk itu,
pentingnya sejumlah upaya men-
dorong IIKM agar terus naik kelas,”
tegasnya. @ dro



